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Hiperbilirubinemia adalah kondisi klinis umum yang sering terjadi pada bayi baru lahir akibat peningkatan
kadar bilirubin serum dalam darah 5 mg/dL, ditandai dengan gejalaikterik. Intervensi utama untuk
menurunkan kadar bilirubin serum adalah penggunaan fototerapi yang dikombinasikan dengan terapi
adjuvan seperti field massage therapy. Studi kasus ini melibatkan tiga bayi dengan usia gestasi masing-
masing 35 minggu, 40 minggu, dan 38 minggu yang mengalami ikterik neonatus pada 48-72 jam setelah
kelahiran dan memerlukan fototerapi. Dua kelompok bayi diberikan terapi pijat yang dikombinasikan
dengan fototerapi, sementara satu kelompok hanya mendapatkan fototerapi tanpa pijat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terapi pijat, yang dilakukan dua kali sehari selama 10-15 menit, dapat mengurangi
durasi fototerapi, menurunkan intensitas ikterik pada kulit bayi, meningkatkan frekuensi buang air besar,
dan meningkatkan asupan oral. Berdasarkan hasil ini, diharapkan terapi pijat dapat dikembangkan dan
dijadikan sebagai terapi komplementer rutin dalam asuhan keperawatan pada ikterik neonatus.

...... Hyperbilirubinemiais a common clinical condition often observed in newborns due to elevated serum
bilirubin levels (5 mg/dL), characterized by jaundice. The primary intervention to reduce serum bilirubin
levelsis phototherapy, often combined with adjuvant therapies such as field massage therapy. This case
study involved three infants with gestational ages of 35 weeks, 40 weeks, and 38 weeks, respectively, who
developed neonatal jaundice 48—72 hours after birth and required phototherapy. Two groups of infants
received massage therapy combined with phototherapy, while one group received only phototherapy without
massage intervention. The results indicate that massage therapy, administered twice daily for 10-15
minutes, can reduce phototherapy duration, decrease jaundice intensity on the infant's skin, increase
defecation frequency, and improve oral intake. These findings suggest that infant massage therapy could be
developed as a complementary routine therapy in nursing care for neonatal jaundice.
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